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ANALISIS RASIO ARUS KAS PADA PT.PEGADAIAN (Persero) CABANG 

MAKASSAR 

Oleh: 

Henny Irianti 

Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bosowa 

 

ABSTRAK 

 

Henny Irianti. 2022. Skripsi. Analisis Rasio Arus Kas pada PT.Pegadaian 

(Persero) Cabang  Makassar  dibimbing oleh Dr.Seri Suriani ,SE.,M.Si dan Syamsuddin 

Jafar, SE.,M.Si. 

Tujuan penelitian ini adalah : tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi arus 

kas yang ada pada PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar jika dilihat dari analisis arus 

kas.  Jenis penelitian yang digunakan berupa Kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, dan observasi. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan tahun 2017-2021. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan arus kas dari aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan, serta analisis rasio arus kas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: kondisi PT.Pegadaian (Persero) cabang 

Makassar khususnya dari analisis arus kas periode tahun 2017-2021 adalah kurang 

baik,hal ini bisa dilihat dari nilai rasio yang dihasilkan dari masing-masing rasio arus kas 

dari tahun 2017-2021 rata-rata rasio yang dihasilkan cenderung mengalami penurunan 

setiap tahunnya.  

 

 

 
Kata Kunci: Laporan arus kas, analisis rasio arus kas.  
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CASH FLOW RATIO ANALYSIS AT PT.PEGADAIAN  (Persero)  

MAKASSAR BRANCH    

By: 

Henny Irianti 

Management Study Program 

faculty of Economics and Business 

Bosowa University 

 

ABSTRAC 

Henny Irianti. 2022. Cash Flow Ratio Analysis at PT.Pegadaian (Persero) 

Makassar Branch, under the guidance of  Dr.Seri Suriani ,S.E.,M.Si dan Syamsuddin 

Jafar, S.E.,M.Si. 

The objectives of this study is: to find out how the cash flow conditions that exist 

at PT.Pegadaian (Persero) Makassar Branch when viewed from cash flow analysis. The 

type of research used is quantitative. The data collection techniques used are 

documentation and observation. The population in this study is the 2017-2021 financial 

report. The data analysis technique used is descriptive quantitative analysis using cash 

flow from operating, investing, and financing activities, as well as cash flow ratio 

analysis.   

The results showed : that the condition of PT.Pegadaian (Persero) Makassar 

branch especially from the cash flow analysis for the period 2017 to 2021 was not good, 

this can be seen from teh ratio value generated from each cash flow ratio from 2017 to 

2021 the average ratio generated tends to decrease every year.  

 

Keywords :cash flow statement, cash flow statement analysis.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sebuah perusahaan sejak awal didirkan, para pimpinan hanya memikirkan 

suatu keuntungan besar yang dihasilkan secara cepat dengan melakukan apapun 

untuk mencapai target yang diinginkan perusahaan tanpa memikirkan dampak 

dimasa yang akan datang. Dalam proses pencapaian keuntungan yang diinginkan, 

setiap perusahaan harus mengetahui bagaimana perkembangan usaha yang 

dijalankan menggunakan laporan keuangan untuk melihat apakah usahanya 

mengalami kemajuan atau kemunduran selama periode tertentu.  

Untuk dapat mengetahui bagaimana kinerja suatu perusahaan, maka 

perusahaan  harus menyajikan suatu laporan keuangan pada satu periode. Apapun 

aktivitas dan hasil yang dilakukan perusahaan akan tercermin dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 

suatu perusahaan pada saat tertentu dalam jangka waktu tertentuu. Laporan 

keuangan digunakan sebagai dasar untuk menentukan atau menilai keadaan 

keuangan perusahaan, dimana hasil analisis keuangan tersebut digunakan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengambil suatu keputusan. Selain itu, 

laporan keuangan dapat menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajibannya, struktur modal usaha, keefektifan penggunaan aktiva, 

serta hal-hal lainnya yang berhubungan dengan keadaan finansial perusahaan.
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Keberhasilan perusahaan dalam mengelola keuangan akan menunjang 

perusahaan dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha serta mampu 

bersaing dengan para pesaing. Laporan keuangan yang lazim dikenal adalah 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Salah 

satunya yang penting adalah laporan arus kas. laporan arus kas merupakan laporan 

yang menunjukkan arus kas masuk maupun arus kas keluar selama periode dan 

dari kegiatan usaha yang dapat digunakan sebagai suatu alat analisis keuangan 

yang sangat penting bagi pemimpin perusahaan. Laporan arus kas digunakan 

dalam kaitannya dengan laporan keuangan lainn, laporan arus kas dapat 

memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi 

perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan, dan kemapuan 

untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan 

perubahan keadaan dan peluang. 

Dengan dibuatnya laporan arus kas, setiap perusahaan dapat memprediksi 

kemajuan perusahaan disetiap tahun berjalan dan perusahaan tidak mengalami 

kerugian serta kebangkrutan. Dimana hal ini dapat dlihat dari penyajian laporan 

arus kas yang disusun oleh bagian keuangan untuk mengevaluasi seluruh kegiatan 

yang telah dilakukan oleh perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas, laporan arus kas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dans setara kas dan kebutuhan perusahaan 

dalam pemanfaatan dana tersebut, yang diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan.  
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PT.Pegadaian Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

berfungsi memberikan pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kredit kepada 

mssyarakat atas dasar hukum gadai. masyarakat atas dasar hukum gadai. 

Pegadain adalah suatu lembaga keuangan seperti koperasi yang memberikan 

simpan pinjam dengan cara menggadaikan barang seseorang. Syarat ketentuan 

mengadai barang ialah menyerahkan salah satu harta seseorang tersebut sebagai 

jaminan kepada lembaga pegadaian. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud menulis proposal 

dengan judul “ANALISIS RASIO ARUS KAS PADA PT.PEGADAIAN 

(Persero) CABANG MAKASSAR”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalahnya adalah Bagaimana kondisi keuangan pada PT.Pegadaian (Persero) 

cabang Makassar berdasarkan analisis arus kas? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi arus kas yang ada pada PT.Pegadaian 

(Persero) cabang Makassar  jika dilihat dari analisis arus kas.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi baik 

bagi kalangan akademisi maupun bagi perusahaan yang bersangkutan mengenai 
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kondisi perusahaan apakah mengalami defisit atuapun surplus dengan melihat dari 

analisis arus kas perusahaan. 



 
 

5 
 

BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Laporan Keuangan 

Menurut Francis Hutabarat (2020:9), laporan keuangan ialah proses 

akuntansi perusahaan yang dicatat yang kemudian digunakan menjadi alat untuk 

memberitahu kepada pihak yang berkepentingan bagaimana data keuangan dan 

aktivitas yang dilakukan perusahaan.  

Menurut Hery (2015:3), laporan keuangan (financecial statements) 

merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan penikhtisaran dan 

transaksi bisnis. 

Menurut Toto Prihadi (2019:8), laporan keuangan adalah hasil dari kegiatan 

pencatatan seluruh transaksi keuangan di perusahaan. 

Menururt Wastan (2018:2), laporan keuangan merupakan suatu informasi 

yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan.  

Menurut Darmawan (2020:1), laporan keuangan adalah catatan tertulis yang 

menyampaikan aktivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas dan terdiri 

atas empat komponen utama.  
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Menurur Hdijah, dkk (2021:32),  laporan keuangan merupakan laporan yang 

terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi yang dilakukan oleh suatu 

entitas pelaporan.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah catatan informasi keuagan suatu perusahaan pada suatu periode 

akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut. Laporan keuangan menyediakan informasi keuangan mengenai suatu 

badan usaha yang akan dipergunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan-keputusan 

ekonomi.  

 Laporan keuangan merupakan laporan untuk mencatat dan mengevaluasi 

kinerja suatu organisasi. Selain itu, laporan keuangan juga memberikan dasar 

untuk memberikan kompensasi kepada partisipan atau pemegang saham. Bagi 

pemilik perusahaan, bagian yang penting dan kompensasi mereka adalah 

peningkatan nilai perusahaan. Laporan keuangan sangat penting bagi manajemen 

organisasi yang efisien. 

2.1.2  Tujuan laporan keuangan  

 Menurut Francis Hutabarat (2020:11), tujuan laporan keuangan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan khusus 
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 Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah menyajikan laporan posisi 

keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar dan 

sesuai dengan GAAP.  

2. Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari laporan keuangan disebutkan sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sumber ekonomi 

dan kewajiban perusahaan. 

2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih 

yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba. 

3) Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menaksir 

potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

4) Memeberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan harta 

dankewajiban. 

5) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para pemakai 

laporan. 

 Menurut Hadija Febriana (2021:2), secara garis besar tujuan laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi suatu perusahaan tanpa harus turun langsung ke 

lapangan. 

2. Memahami kondisi keuangan perusahaan serta hasil usaha perusahaan. 

3. Meramalkan kondisi keuangan perusahaan pada masa yang akan datang. 

4. Melihat kemungkinan akan adanya resiko atau masalah dalam perusahaan. 



8 
 

 
 

5. Menilai dan mengevaluasi kinerja perusahaan. 

2.1.3  Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

Menururt Mamduh dan Hanafi, Laporan keuanga ada 3, yaitu: 

1. Neraca (Balance Sheet)  

 Neraca menunjukkan laporan posisi keuangan pada saat tertentu. Neraca 

memberikan gambaran sesaat posisi keuangan perusahaan pasa suatu waktu 

tertentu. Bentuk laporannya mengikuti persamaan neraca yakni: 

Total Aktiva = Total Kewajiban + Ekuitas (Modal Sendiri) 

Aktiva mewakili seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan. Aktiva 

adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan yang biasa dinyatakan 

dengan satuan uang.Aktiva sendiri terdiri dari 3 kategori, yaitu: 

1) Aktiva lancar (current assets) terdiri atas kas, surat berharga yang mudah 

dijual, piutang dagang, persediaan serta beban dibayar dimuka. 

2) Aktiva tetap atau janga panjang (Fixed atau Long-term Assets) terdiri atas 

peralatan, bangunan serta tanah 

3) Aktiva lain (Other Assets) yakni aktiva yang tidak termasuk dalam aktiva 

lancar maupun aktiva tetap seperti: hak paten, investasi jangka panjang 

dalam surat berharga dan good will . 

Kewajiban (liabilities)  Adalah hutang yang harus dibayar oleh perusahaan 

dengan uang atau jasa pasa suatu saat tertentu disaat yang akan datang. Dengan 

kata lain kewajiban merupakan tagihan para kreditur kepada perusahaan. 

Kewajiban mencakup kewajiban lancer dan kewajiban jangka panjang. 
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Kewajiban lancer (current liabilities) meliputi: 

1) Kredit dari pemasok (hutang dagang) 

2) Hutang wesel jangka pendek 

Hutang jangka panjang (longterm debt) meliputi: 

1) Hutang hipotik 

2) Hutang wesel jangka panjang 

Ekuitas pemegang saham pemilik merupakan hak pemilik perusahaan atas 

kekayaan (aktiva) perusahaan. Besarnya hak pemilik sama dengan selisih aktiva 

bersih perusahaan dengan kewajiban. 

Ekuitas (Equity) meliputi : 

1) Saham preferen (preffered stock) 

2) Saham biasa (common stock,meliputi nilai pari dan agio saham) 

3) Laba ditahan (retained earning) 

 

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan laba rugi menunjukkan hasil operasional perusahaan selama satu 

periode umumnya satu tahun. Laporan laba rugi untuk periode tertentu terdiri atas 

penerimaan bersih dikurangi biaya-biaya pada periode tersebut. Laporan laba rugi 

disusun dengan maksud untuk menggambarkan keberhasilan dan kegagalan 

operasi perusahaan dalam upaya mencapai tujuan. 

Laporan laba rugi merupakan ringkasan dari 4 jenis kegiatan : 

1) Menjual poduk atau jasa 

2) Beban produksi atau untuk mendapatkan barang atau jasa yang dijual. 
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3) Beban yang timbul dalam memasarkan dan mendistribusikan produk atau 

jasa pada konsumen, serta yang berkaitan dengan beban administrati 

operasional 

4) beban keuangan dalam menjalankan bisnis, contohnya bunga yang 

dibayarkan pada krediturdan pembayaran diviiden pada pemegangsaham 

preferen maupun saham biasa.  

Laporan laba rugi secara sederhana dapat diformulasikan sebagai berikut : 

 

Pendapatan –biaya = laba (rugi) 

 

3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Report) 

Laporan arus kas menunjukkan atau menggambarkan penerimaan dan 

pengeluaran kas untuk jangka waktu tertentu (biasanya setahun). Laporan arus kas 

menunjukkan arus kas sebenarnya yang dihasilkan oleh perusahan sepanjang 

tahun.Arus Kas yang dihasilkan terbagi menjadi 3 kelompok : 

1) Arus kas dari kegiatan operasi 

2) Arua kas dari kegiatan investasi 

3) Arua kas dari kegiatan pendanaan 

Data yang dibutuhkan untuk membuat laporan arus kas berasal dari dua sumber : 

1) Neraca awal dan neraca akhir 

2) Laporan laba rugi.  
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Bagi manajemen khususnya bagi perusahaan yang berkembang, disarankan untuk 

tidak membatasi perhatian pada laba peusahaan saja, melainkan juga 

memfokuskan pada arus kas, karena keduanya merupakan hal yang berbeda 

2.1.4 Pengertian Laporan Arus Kas  

Menururt wastan (2018:31), laporan arus kas merupakan laporan keuangan 

yang memberikan informasi atas sumber dan penggunaan uang kas pada  suatu 

periode.  

Menururt Darmawan (2020:19), laporana rus kas adalah laporan yang 

menyajikan pergerakan uang tunai dan saldo bank selama suatu periode atau 

laporan yang menggambarkan penerimaan serta pengeluaran kas suatu perusahaan 

selama periode tertentu.  

Menurut hadijah, dkk (2021:29), laporan arus kas merupakan laporan yang 

menunjukkan arus kas masuk dan kas keluar perusahaan selama periode tertentu. 

Menururt Hery (2015:103), laporan arus kas merupakan laporan yang 

melaporkan arus kas masuk maupun arus kas keluar perusahaan selama periode.  

Kas adalah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. 

Semakin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berartisemakin tinggi 

tingkat lukiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih 

kecil untuk dapat memenuhi kewajiban finansialnya.  Kas terlibat secara langsung 

maupun tidak langsung dan hampir seluruh kegiatan perusahaan serta merupakan 

dasar pengukuran dan pencatatan semua aktivitas. 
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Laporan arus kas melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas entitas 

selama periode tertentu dari mana kas datang dan bagaimana dibelanjakannya. 

Laporan arus kas menyajikan rangkaian transakis-transaksi keuangan yang 

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. Laporan arus kas 

menggambarkan kemapuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas 

serta kebutuhan perusahaan dalam memanfaatkan dana tersebut, yang 

diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Idealnya 

perusahaan memiliki kas bersih yang positif dari kegiatan operasi sehingga 

perusahaan tidak harus tergantung pada kegiatan investasi dan pendanaan.  

2.1.5 Tujuan Laporan Arus Kas  

Menururt Wastan (2018:36), tujuan laporan arus kas adalah: 

1. Mengetahui arus kas yang akrual. 

2. Membantu mengenai hubungan antara arus kas dengan laba secara akuntansi. 

3. Melihat likuiditas sendiri 

4. Melihat informasi menegnai kulaitas dari laba yang dihasilkan perusahaan.  

Tujuan utama dari laporan arus kas adalah memberikan informasi 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama periode 

tertentu, dan memberikan informasi atas dasar kas mengenai aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan.  
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2.1.6 Jenis Aktivitas yang Ada dalam Laporan Arus Kas 

Menurut Darmawan (2020:30), laporan arus kas diklasifikasikan  menjadi 3 yaitu: 

1. Aktivitas Operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi menyajikan pergerakan kas selama periode 

akuntansi dari aktivitas yang menghasilkan pendapatan utama entitas. Misalnya, 

kegiatan operasi sebuah hotel akan mencakup arus kas masuk dan keluar dari 

bisnis hotel (misalnya penerimaan dari pendapatan penjualan, gaji yang 

dibayarkan selama tahun dll), tetapi pendapatan bunga pada setoran Bnak tidak 

boleh diklasifikasikan seperti itu (yaitu hotel pendapatan bunga disajikan dalam 

aktivitas investasi). Laab sebelum pajak seperti yang disajikan dalam laporan laba 

rugi dapat digunakan sebagai titik awal untuk menghitung arus kas dari aktivitas 

operasi. penyesuaian berikut harus dilakukan untuk laba sebelum pajak untuk 

sampai pada arus kas operasi: 

1) Penghapusan biaya non tunai (misalnya depresisasi, amortisasi, kerugian 

penurunan nilai, kredit macet dihapuskan, dll). 

2) Penghapusan biaya yang akan diklasifikasikan di tempat lain dalam laporan 

arus kas (misalnya biaya bunga harus diklasifikasikan dalam aktivitas 

pendanaan). 

3) Penghapusan pendapatan non tunai (misalnya keuntungan revaluasi 

investasi). 

4) Penghapusan pendapatan untukdisajikan di tempat lain dalam alporan arus 

kas (misalnya pendapatan dividen dan pendapatan bunga harus di 
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klasifikasikan dalam aktivitas investasi kecuali dalam kasus misalnya bank 

investasi). 

5) Perubahan modal kerja (misalnya peningkatan piutang dagang harus 

dikurangkan untuk mencapai pendapatan penjualan yang sebenarnya 

menghasilkan arus kas masuk selama periode tersebut). 

2. Aktivitas Investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi mencakup pergerakan arus kas sebagai akibat 

dari pembelian dan penjualan aset selain yang di perdagangkan oleh entitas 

tersebut (misalnya inventaris). Jadi misalnya, dalam hal produsen mobil, hasil 

penjualan pabrik-pabrik harus diklasifikasikans sebagai rus kas dari kegiatan 

inventasi sedangkan arus kas masuk dari penjualan mobil harus disajikan dalam 

kegiatan operasi. arus kas dari aktivitas investasi terutama terdiri dari: 

1) Arus keluar kas dikeluarkan untuk pembelian inventasi dan aset tetap. 

2) Arus kas masuk dari pendapatan dari investasi. 

3) Arus kas masuk dari pelepasan investasi dari aset tetap. 

3. Aktivitas Pendanaan  

Arus kas dari aktivitas pendanaan meliputi pergerakan arus kas yang dihasilkan 

dari hal berikut: 

1) Penerimaan dari penerbitan modal saham, utang dna pinjaman Bank. 

2) Arus keluar kas dikeluarkan untuk biaya keuangan (misalnya dividen dan 

biaya bunga). 



15 
 

 
 

3) Arus kas keluar untuk pembelian kembali modal saham dan pembayaran 

kembali utang dan pinjaman. 

4) Laporan perubahan ekuitas terdiri atas beberapa komponen utama yaitu: 

a. Saldo awal (Opening Balance)  

Merupakan saldo cadangan sekuitas pemegang saham pada awal 

periode pelaporan komparatif sebagaimana tercermin dalam laporan 

posisi keuangan periode sebelumnya. Saldo awal tidak disesuaikan 

sehubungan dengan koreksi kesalahan periode sebelumnya yang 

diperbaiki pada periode berjalan dan juga pengaruh perubahan 

kebijakan akuntansi yang diterapkan selama tahun berjalan karena 

disajikan secara terpisah dalam laporan perubahan ekuitas. 

b. Pengaruh perubahan kebijakan akuntansi (Effect of Changes in 

Accounting Policies) 

Karena perubahan kebijakan akuntansi diterapkan secara retrospketif, 

penyesuaian diperlukan dalam cadangan pemegang saham pada awal 

periode pelaporan komparatif untuk menyajikan kembaliekuitas 

pembukaan ke jumlah yang akan tiba jika kebijakan akuntansi baru saja 

diterapkan. 

c. Pengaruh koreksi kesalahan periode sebelumnya (Effects of Correcction 

of Prior Period Error)  

Efek koreksi kesahalan periode sebelumnya harus disajikan secra 

terpisah dalam laporan perubahan ekuitas sebagai penyesuaian untuk 

membuka cadangan. Efek dari koreksi mungkin tidak terjaring terhadap 
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saldo awal cadangan ekuitas sehingga jumlah yang disjaikan dalam 

laporan periode berjalan mungkin mudah direkonsiliasi dan dilacak dari 

laporan keuangan periode sebelumnya. 

d. Saldo yang disjaikan kembali (Restated Balance)  

Ini merupakan ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemegang 

saham pada awal periode komparatif setelah penyesuaian sehubung 

dengan perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan periode 

sebelumnya. 

e. Perubahan modal saham (Changes In Share Capital)  

Masalah modal saham lebih lanjut selama periode tersebut harus 

ditambahkan di laporan perubahan ekuitas sedangkan penukaran saham 

harus dikurangkan darinya. Efek dari penerbitan dan pelunasan saham 

harus disajikan secara terpisah untuk cadangkan modal saham dan 

cadangan premi saham. 

f. Dividen  

Pembayaran dividen yang dikeluarkan atau diumumkan selama periode 

tersebut harus dikurangkan dari ekuitas pemegang saham karena 

pembayarn tersebut merupakandistribusi kekayaan yang dapat 

diatribusikan kepada pemegang saham. 

g. Penghasilan/kerugian untuk periode tersebut (Income or Loss for the 

period) 

Ini merupakan laba atau rugi yang diatribusikan kepada pemegang 

saham selama periode sperti yang dilaporkan dalam laporan laba rugi. 
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h. Perubahan dalam cadangan revaluasi (Changes ini Revaluation 

Reserve) 

Keuntungan dan kerugian revaluasi yang diakui selama periode tersebut 

harus disajikan dalam laporan perubahan ekuitsa sejauh hal tersebut 

diakui diluar laporan laba rugi. Keuntungan revaluasi yang diakui  

dalam laporan laba rugi karena pembalikan rugi penurunan nilai 

sebelumnya tidak akan disajikan secara terpisah dalam laporan 

perubahan ekuitaskarena hal tersebut sudah dimasukkan dalam laba 

rugi untuk periode yang bersnagkutan. 

i. Keuntungan dan kerugian lainnya (Other Gains and Loses) 

Keuntungan dan kerugian lainnya yang tidak diakui dalam laporan laba 

rugi dapat disajikan dalam laporan perubahan ekuitas (seperti 

keuntungan dan kerugian akrual yang timbul dari penerapan imbalan 

kerja). 

j. Saldo akhir (Closing Balance) 

Ini merupakan saldo cadangan akuitas pemegang saham pada akhir 

periode pelaporan sebagaimana tercermin dalam laporan posisi 

keuangan. Saldo akhir adalah saldo awal ditambah laba rugi dan 

dikurangi dengan pengambilan atau penarikan.  
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2.1.7 Metode Penyusunan Laporan Arus Kas 

Metode penyusunan laporan arus kas terdiri dari 2, yaitu: 

1. Metode langsung   

Pelaporan arus kas dalam metode ini dilakukan dengan cara melaporkan 

kelompok-kelompok penerimaan kas dari kegiatan operasi secara lengkap, tanpa 

melihat laporanlaba rugi kemudian dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan 

pembiayaan.  

Metode ini mengonpersikan pos-pos laporan laba rugi dari dasar akrual ke 

dasar kas atau tunai. Akuntan harus mempertimbangkan perubahan akun neraca 

yang berhubungan dengan pos-pos yang ada dilaporan laba rugi.akun-akun yang 

terlibat adalah semua aktiva lancar atau kewajiban jangka pendek. Perusahaan 

disarankan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan memakai 

metode langsung karena metode ini memberikan informasi untuk memperkirakan 

arus kas dimasa depan yang tidak terdapat dalam metode tidak langsung.  

2. Metode tidak Langsung  

Pelaporan arus kas dalam metode ini, semua penangguhan, penerimaan dan 

pengeluaran kas di masa lalu dan semua akurat dari penerimaan kas dan 

pengeluaran yang diharapkan pasa masa yang akan datang dihilangkan dan 

pengeluaran yang diharapkan pada masa yang akan datang dihilangkan serta laba 

bersih yang diperhitungkan laba rugi. Penyediaan ini dilakukan dengan 

menambahkan pos-pos yang tidak memerlukan pengeluaran kas kemblai ke laba 
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bersih serta penambahan dan pengurangan kenaikan masupun penuruan hutang 

dan piutang.  

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi dapat dilaporkan (tidak 

langsung) dengan cara menyajikan pendapatan dengan beban yang diungkapkan 

dalam laporan laba rugi beserta perubahan dalam persediaan, piutang usaha dan 

utang usaha selama periode tertentu. Metode ini juga menyediakan informasi 

keuangan dalam penentuan laba rugi dengan menggunakan metode akroal basis, 

yang merupakan petunjuk yang salah dalam penilaian atas arus kas operasi.  

 

2.1.8 Analisis Rasio Laporan Arus Kas.  

Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi 

laporan arus kas adalah analisis rasio laporan arus kas. analisis laporan arus kas 

ini menggunakan komponen laporan arus kas dan komponen neraca dan laba rugi 

sebagai alat dalam analisis rasio. Menurut Hery (2015:124), Rasio laporan arus 

kas terdiri atas:  

1. Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dari hasil membagi arus kas 

operasi dengan total kewajiban lancar.  

        Arus kas operasi terhada kewajiban lancar =  

  

Kewajiban Lancar 

Jumlah Arus Kas Operasi 
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Perusahaan yang memiliki rasio arus kas yang berada dibawah 1 berarti 

bahwa perusahaan tersebut tidak mampu untuk membayar kewajiban lancar hanya 

dengan menggunakan arus kas operasi saja, berarti perusahaan tersebut harus 

menggunakan arus kas dan aktivitas lain.  

2. Rasio arus kas operasi terhadap Bunga    

Karena pembayaran bunga harus dilakukan dengan menggunakan kas, maka 

diperlukan suatu rasio yang menunjukka kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga pinjaman kepada kreditor, yang dimana dananya bersumber dari 

arus kas operasi perusahaan. Rasio yang dimaksud adalah rasio arus kas operasi 

terhadap bunga. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi 

ditambah kas yang dibayarkan untuk bunga dan pajak dengan kas yang 

dibayarkan untuk bunga.  

 

  Rasio arus kas operasi terhadap Bunga=  

 

Arus kas operasi sebelum bunga dan  pajak (Arus kas operasi+ Bunga+ 

Pajak) digunakan sebagai unsur pembilang dalam rumus diatas karena bunga 

dibayar dari arus kas operasi sebelum pengurangan pajak dilakukan. Rasio yang 

tinggi/besar menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik untuk menutup biaya bunga, sehingga kemungkinkan 

perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga menjadi sangat kecil.  

Arus Kas Operasi+Bunga+Pajak 

Bunga 
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3. Rasio arus  kas terhadap total utang 

Rasio arus kas operasi terhadap total hutang menunjukkan kemampuan 

arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik 

kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang. Rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara arus kas operasi dengan total hutang  

 

Rasio arus  kas terhadap total utang =  

 

Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dengan menggunakan 

arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan.  

4. Rasio arus kas terhadap Pengeluaran Modal  

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi dibagi 

dengan pengeluaran modal.   

 

      Rasio arus kas terhadap Pengeluaran Modal  =  

 

Arus Kas Operasi 

Total Utang  

Pengeluaran Modal 

Arus Kas Operasi 
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Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas 

perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal (pembelian tambahan aset tetap, 

melakukan investasi, ataupun akuisisi). Rasio yang  rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan harus mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman dan 

kreditor ataupun tambahan dana dari investor) untuk membiayai ekspansi atau 

perluasan usahanya.    

5. Rasio arus kas terhadap Laba bersih.  

Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan seberapa jauh 

penyesuaian dan asumsi akuntansi akrual memengaruhi perhitungan laba bersih. 

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi dengan laba bersih.  

 

  Rasio arus kas terhadap Laba bersih =  

 

Pada umumnya rasio arus kas terhadap laba bersih memiliki nilai diatas 1 

karena adanya non cash expenses (beban-beban yang tidak memerlukan 

pengeluaran kas), seperti beban penyusutan, beban amortisasi, dan beban piutang 

tak tertagih yang sifatnya mengurangi laba bersih namun tidak berdampak 

terhadap arus kas operasi. semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan semakinbaik, meskipun dengan jumlah laba bersih yang 

kecil sebagai akibat besarnya beban non kas.  

 

Arus Kas Operasi 

Laba Bersih 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

1. Syamsinar Syam (2015). Berjudul: Analisis laporan arus kas pada PT.Industri 

Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dikemukakan, maka penulis menarik kesimpulan atas 

masalah tersebut bahwa pelaksanaan penyusunan laporan keuangan arus kas 

yang dilakukan PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar untuk 

periode 31 Desember 2013 nampak bahwa perusahaan sudah menggunakan 

SAK akan tetapi belum sepenuhnya sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang berlaku saat ini. Hal tersebut terlihat pada laporan arus 

kas perusahaan dengan menggunakan metode tidak langsung. 

2. Meldawati (2015). Berjudul: Analisis Rasio Arus Kas untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan pada PT. Kalbe Farma Tbk. Berdasarkan hasil anaisis dan 

pembahasan yang telah dikemukakan, maka penulis menarik kesimpulan atas 

masalah tersebut bahwa kinerja PT.Kalbe Farma Tbk. Khususnya dari 

analisis laporan arus kas periode tahun 2008-2012 adalah kurang baik. hal ini 

bisa dilihat dari nilai rasio yang dihasilkan dari masing-masing rasio arus kas 

diatas. Dari tahun 2008sampao 2012 rata-rata rasio yang dihasilkan 

cenderung rendah dan mengalami penurunan tiap tahunnya.  
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2.3  Kerangka Pikir 

PT.Pegadaian 

 

Laporan  

Keuangan 

 

Laporan  

Arus Kas 

 

 

 

Kesimpulan 

 

 

 

2.4  Hipotesis  

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka hipotesis dapat diduga bahwa 

kondisi keuangan PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar kurang baik 

berdasarkan analisis laporan arus kas.   

Aktivitas Operasi Aktivitas Pendanaan Aktivitas Investasi 

Rekomendasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Dalam penelitia ini, penulis memilih lokasi penelitian pada PT.Pegadaian 

(Persero) cabang Makassar. Adapun waktu yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah sekitar tiga bulan. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya.  

b Observasi  

Observasi adalah pengamatan data dengan menggunakan mata dan juga 

mengumpulkan data langsung dari lapangan tanpa standar.  

c Mengakses web dan situs-situs terkait  

Metode ini digunakan untuk mencari informasi terkait dengan masalah yang 

diteliti.  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitaif, 

yaitu data-data yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh. 
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dari lapangan. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar tahun 2018, 2019, 

dan 2020.  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Data primer adalah data yang didapatkan melalui hasil wawancara langsung 

terhadap informan.  

b. Data sekunder pada penelitian ini adalah berupa data yag diperoleh dari 

buku-buku dan bahan bacaan yang relevan dengan masalah yang dihadapi, 

misalnya laporan keuangan perusahaan, struktur organisasi, dan sistem 

pencatatan. 

3.4 Metode Analisis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif,  yaitu teknik analisis data dengan cara membandingkan dua perlakuan 

atau lebih dari suatu variabel, atau beberapa variabel sekaligus untuk 

menggambarkan suatu hasil penelitian. Jenis penelititian deskriptif memiliki 

tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi menegnai venomena 

yang tengah diteliti. Adapun metode analisis laporan arus kas yang digunakan 

terdiri dari: 

1. Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar  

 

Arus kas operasi terhadap kewajiban lancar =  
Kewajiban Lancar 

Jumlah Arus Kas Operasi 
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Perusahaan yang memiliki rasio arus kas yang berada dibawah 1 berarti 

bahwa perusahaan tersebut tidak mampu untuk membayar kewajiban lancar hanya 

dengan menggunakan arus kas operasi saja, berarti perusahaan tersebut harus 

menggunakan arus kas dan aktivitas lain.  

2. Rasio arus kas operasi terhadap bunga  

 

Rasio Arus kas terhadap Bunga         =  

 

Arus kas operasi sebelum bunga dan pajak (Arus kas operasi+ Bunga+ Pajak) 

digunakan sebagai unsur pembilang dalam rumus diatas karena bunga dibayar dari 

arus kas operasi sebelum pengurangan pajak dilakukan. Rasio yang tinggi/besar 

menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan memiliki kemampuan yang baik 

untuk menutup biaya bunga, sehingga kemungkinkan perusahaan untuk tidak 

mampu membayar bunga menjadi sangat kecil.  

3. Rasio arus  kas terhadap total utang 

 

Rasio arus  kas terhadap total utang =  

Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dengan menggunakan 

arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan.  

Kewajiban Lancar 

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 

Arus Kas Operasi 

Total Utang  
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4. Rasio arus kas terhadap Pengeluaran Modal  

 

      Rasio arus kas terhadap Pengeluaran Modal  =  

 

Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas 

perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal (pembelian tambahan aset tetap, 

melakukan investasi, ataupun akuisisi). Rasio yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan harus mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman dan 

kreditor ataupun tambahan dana dari investor) untuk membiayai ekspansi atau 

perluasan usahanya.    

5. Rasio arus kas terhadap Laba bersih.  

 

  Rasio arus kas terhadap Laba bersih =  

 

Pada umumnya rasio arus kas terhadap laba bersih memiliki nilai diatas 1 

karena adanya non cash expenses (beban-beban yang tidak memerlukan 

pengeluaran kas), seperti beban penyusutan, beban amortisasi, dan beban piutang 

tak tertagih yang sifatnya mengurangi laba bersih namun tidak berdampak 

terhadap arus kas operasi. semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan semakin baik, meskipun dengan jumlah  laba bersih yang 

kecil sebagai akibat besarnya beban non kas.  

Arus Kas Operasi 

Pengeluaran Modal 

Arus Kas Operasi 

Laba Bersih 
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3.5 Definisi Operasional 

1. Laporan keuangan 

laporan keuangan  adalah catatan informasi keuagan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan menyediakan informasi keuangan  

mengenai suatu badan usaha yang akan dipergunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan  sebagai bahan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan-

keputusan ekonomi.  

2. Laporan arus kas 

Laporan arus kas melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas entitas selama 

periode tertentu dari mana kas datang dan bagaimana dibelanjakannya. Laporan 

arus kas menyajikan rangkaian transakis-transaksi keuangan yang berhubungan 

dengan penerimaan dan pengeluaran kas. Laporan arus kas menggambarkan 

kemapuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kebutuhan 

perusahaan dalam memanfaatkan dana tersebut, yang diklasifikasikan sebagai 

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Idealnya perusahaan memiliki kas 

bersih yang positif dari kegiatan operasi sehingga perusahaan tidak harus 

tergantung pada kegiatan investasi dan pendanaan.  

3. Analisis rasio arus kas 

Analisis laporan arus kas ini menggunakan komponen dalam laporan arus kas 

dan komponen neraca dan laba rugi sebagai informasi dalam analisis rasio. 
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Analisis rasio arus kas memfokuskan analisi pada aspek arus kas yang dihasilkan 

untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan dalam aktivitas-aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan.  

4. Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dari hasil membagi arus kas 

operasi dengan total kewajiban lancar.  

5. Rasio arus kas operasi terhadap Bunga    

Karena pembayaran bunga harus dilakukan dengan menggunakan kas, maka 

diperlukan suatu rasio yang menunjukka kemampuan perusahaan dalam 

membayra bunga pinjaman kepada kreditor, yang dimana dananya bersumber dari 

arus kas operasi perusahaan. Rasio arus  kas terhadap total utang 

6. Rasio arus kas operasi terhadap total hutang 

Rasio arus kas operasi terhadap total hutang menunjukkan kemampuan arus 

kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik kewajiban 

lancar maupun kewajiban jangka panajng. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi 

antara arus kas operasi dengan total hutang  

7. Rasio arus kas terhadap Pengeluaran Modal  

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi dibagi 

dengan pengeluaran modal 
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8. Rasio arus kas terhadap Laba bersih.  

Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan seberapa jauh 

penyesuaian dan asumsi akuntansi akrual memengaruhi perhitungan laba bersih. 

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi dengan laba bersih.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Penelitian ini dilakukan di PT Pegadaian cabang Makassar. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan. Waktu penelitian 

dilaksanakan mulai April sampai dengan bulan Juni  2022. 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan  

Sejarah PT.Pegadaian (Persero) dibedakan  menjadi dua era, yaitu pada era 

kolonial/Penjajahan dan era kemerdekaan. Berdasarkan  kedua era  tersebut, bisnis 

gadai yang sudah  kental dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia telah 

menjadi lembaga formal semenjak pemerintahan kolonial Belanda Melalui 

Veerenigde Oostindische Compagnie (VOC) yang kemudian mendirikan Bank 

Van Leening sebagai bentuk lembaga keuangan yang dapat memberikan kredit 

menggunakan sistem gadai. Kesempatan baik pada awal pendirian lembaga 

Pegadaian di Indonesia itu terjadi pada tanggal 20 Agustus 1748 di Batavia.   

 Saat negara Inggris kembali merebut kekuasaan pemerintahan Hindia- 

Belanda pada Tahun (1811-1816), Bank Van Leening  kemudian dibubarkan oleh 

Inggris dan sebagai penggantinya, masyarakat diberi  kebebasan untuk mendirikan 

usaha pegadaian selama masyarakat mendapatkan lisensi dari pemerintah daerah 

setempat (Liecentie stelsel). Selama perkembangannya, metode tersebut 

memberikan dampak  buruk yang disebabkan oleh pemegang lisensi  dalam
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menjalankan praktik rentenir atau lintah darat yang diharapkan memberi 

keuntungan tetapi  kurang menguntungkan pemerintah Inggris. 

 Ketika Belanda kembali berkuasa, pacth stelsel  masih dipertahankan yang 

akhirnya menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak yang  

melakukan tindakan penyelewangan dalam menjalankan bisnisnya. Akhirnya  

pemerintah Hindia-Belanda memberlakukan yang disebut dengan “culture 

stelsel”dimana dalam  analisis tentang  pegadaian, saran yang disampaikan adalah 

alangkah baiknya jika kegiatan pegadaian ditangani langsung oleh pemerinntah 

agar dapat memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih baik bagi 

masyarakat.  

 Pada tanggal 12 Maret 1901 diterbitkan peraturan Staatsblad (Stbl) No. 

131 yang mengatur bahwa usaha pegadaian merupakan usaha monopoli 

pemerintah sehingga berdirilah lembaga Pegadaian Negara pertama di 

Sukabumi,Jawa Barat tanggal 1 April 1901 dan tanggal tersebut kemudian 

diperingati sebagai ulang tahun pegadaian.   

 Setelah terjadinya perang,  kantor  pusat jawatan pegadaian kembali di 

Jakarta dan dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia. Semenjak dikelola oleh 

pemerintah,  pegadaian mengalami sejumlah pergantian status, dimulai dari 

Perushaaan Negara pada 1 Januari 1961 dan menjadi Perusahaan Jawatan 

(PERJAN) pada tahun 1969 berdasarkan PP nomor 7 tahun 1969. Kemudian pada 

tahun 1990 badan hukum diubah lagi dari PERJAN menjadi PERUM. Selanjutnya 

berubah menjadi PT.Pegadaian (Persero) berdasarkan akta pendirian 
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PT.Pegadaian (Persero) Nomor 01 tanggal 1 April tahun 2012 yang dibuat 

dihadapan Nanda Fauziah,SH. M.Kn Notaris di Jakarta Selatan dan kemudian 

disahkan berdasarkan keputusan Mneteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor AHU-17525,AH.H.01.01 tahun 2012 tanggal 4 April 

2012 tentang pengesahan badan hukum perseroan tela disahkan Badan Hukum 

Perusahaan (Persero) pegadaain (Persero) yang kemudian diubah terakhir dengan 

akta nomor.10 tanggal 12 Agustus 2015 yang dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan 

SH. M.Kn Notaris di Jakarta Selatan yang telah diterima pemberithuannya oleh 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surta nomor 

AHU-AH.01.03-0956467 tanggal 12 Agustus 2015.  

4.1.2  Visi. Misi dan Strategi Perusahaan  

 PT.Pegadaian (Persero) di Makassar memiliki visi dan misi, hal tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Visi 

Menjadi The Most Valueable Financial Company di Indonesia dan sebagai 

agen inklusi keuangan pilihan utama masyarakat.  

2. Misi  

Adapun yang menjadi misi dari perusahaan adalah: 

a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh stakeholder 

dengan mengembangkan bisnis inti. 

b. Memperluas jangkauan layanan UMKM melalui sinergi ultra mikro untuk 

meningkatkan proposisi nilai ke nasabah dan stakeholder. 
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c. Memberikan service excellence  dengan fokus nasabah melalui: 

1 Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital. 

2 Teknologi informasi yang handal dan mutakhir.  

3 SDM yang profesional berbudaya kinerja baik. 

4.1.3 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas 

Salah satu yang menjadi syarat bagi suatu perusahaan agar bisa berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan, yaitu dengan membuat  struktur organisasi yang 

berfungsi untuk menerangkan dengan sebaik-baiknya keadaan perusahaan 

tersebut. Struktur organisasi dapat juga berfungsi sebagai petunjuk untuk 

menentukan tugas dari masing-masing divisi yang ada dalam sebuah  perusahaan. 

Karena itu, sangat perlu adanya pembagian tugas, wewenang dan 

tanggung jawab agar karyawan bisa  mengetahui apa yang menjadi tanggung 

jawabnya. Struktur organisasi juga menjadi suatu persyaratan yang mampu 

menciptakan kerja sama yang baik bagi karyawan dalam melakukan tugasnya. 

Sehingga bisa dikatakan jika gambaran keadaan suatu persusahaan dapat dilihat 

dari struktur organisasinya. Selain struktur organisasi percabang, ada pula struktur 

organisasi secara komprehensif yang dapat dilihat pada tabel.3. Berikut adalah 

struktur organisasi dari PT. Pegadaian (Persero) Cabang Makassar  
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Kepala Cabang 

 

 

 

 

 

 

Kasir 

Security/OB  

Gambar 4.1 Struktur organisasi PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar 

Uraian tugas dan tanggungjawab dari jabatan-jabatan pada struktur organisasi 

diatas adalah sebagai berikut:  

a. Kepala Cabang  

1) Mempersiapkan, melakukan, dan merevisi dalam pencapaian rancangan 

kerja  

2) Menciptakan dan menjamin kelancaran kegiatan operasional di kantor 

Cabang  

3) Melakukan Pembinaan secara aktif dan terns menerus dalam meningkatkan 

kualitas kerja Pegawai  

Manajer Operasi/Manajer 

Usaha lain 

Penaksir Madya/ 

Penaksir Muda 

Pengelola UPC 
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4) Melakukan Pengawasan dan mengkoordinir kegiatan Operasional dikantor 

cabang  

5) Mengawasi Perkembangan omset  

b. Manajer Operasional / Manajer Usaha Lain  

1) Mengatur dan memantau kegiatan operasional  

2) Bertanggungjawab langsung pada kepala cabang  

3) Memastikan dan mengkoordinir pelayanan terhadap nasabah secara optimal  

4) Mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang berjalan efektif dan efisien  

5) Mengamati dan menilai kinerja pegawai yang ada dibawahnya  

6) Memberikan rekomendasi terhadap kepala cabang 

c. Pengelola UPC  

1) Membantu kegiatan operasional yang ada di cabang  

2) Membantu memasarkan produk layanan yang ada dikantor cabang  

3) Meningkatkan omset kantor Cabang  

4)  Memperluas jaringan perolehan nasabah barn  

5) Sebagai unit kantor pembantu cabang agar lebih dekat dengan nasabah   

d. Penaksir Madya / Penaksir Muda  

1) Menerima barang jaminan dan nasabah  

2)  Menaksir barang jaminan yang diberikan oleh nasabah  

3) Memberikan pelayanan optimal kepada nasabah  

4) Melakukan pengimputan data barang jaminan ke aplikasi komputer  
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5) Mengontrol keluar masuk gudang barang jaminan  

6) Memastikan barang gadaian tersimpan sesuai kantong yang ada di gudang   

e. Kasir  

1) Memberikan pembayaran atas barang jaminan yang telah ditaksir  

2) Menerima Pelunasan atas barang jaminan  

3) Memberikan barang jaminan yang telah di tebus oleh nasabah   

f. Security  

1) Mengawasi kondisi keamanan kantor selama kegiatan operasional 

berlangsung 

2) Menjamin keamanan lingkungan kantor selama 24 jam secara maksimal   

g. Office Boy  

1) Menjamin Kebersihan lingkungan kantor. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Arus Kas  

Berikut ini adalah data hasil penelitian yang menggambarkan kondisi 

laporan arus kas PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar tahun 2017-2021 yang 

terdiri atas arus kas aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta total arus kas 

bersih perusahaan.  
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Tabel 4.1. Jumlah Arus Kas PT.Pegadaian (persero) cabang 

Makassar Tahun 2017-2021 

Tahun 

Total Arus Kas dari 

aktivitas operasi 

Total Arus Kas dari 

aktivitas Investasi 

Total Arus Kas dari 

aktivitas Pendanaan 

2017 1.825.172 (569.205) (1.206.627) 

2018 (709.858) (348.139) 980.867 

2019 (5.876.614) (532.445) (6.649.323) 

2020 (2.240.520) (934.954) 3.023.220 

2021 9.384.657 (1.022.096) (8.396.826) 

Sumber: Data diolah (2022)  

Dilihat dari tabel 4.1, data perusahaan PT.Pegadaian (Persero) cabang 

Makassar selama 5 Tahun terakhir bahwa, Arus kas dari aktivitas operasi tahun 

2017-2021 menunjukkan saldo positif dan negatif, dimana pada tahun 2017 dan 

2021 menunjukkan saldo positif yang berarti penerimaan kas operasi lebih besar 

dibanding pengeluaran kas. Sedangkan pada tahun 2018-2020 menunjukkan saldo 

negatif yang berarti penerimaan kas operasi lebih kecil dibanding pengeluaran 

kas.  

 Arus kas perusahaan berdasarkan aktivitas investasi tahun 2017-2021 

menunjukkan saldo negatif, hal ini disebabkan karena pendapatan yang diterima 

lebih lebih kecil dibanding dengan pengeluaran untuk perolehan aset tetap yang 

dilakukan perusahaan.  
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 Arus kas dari aktivitas pendanaan tahun 2017-2021 menunjukkan saldo 

negatif pada tahun 2017, 2019,dan 2021, ini disebabkan karena perusahaan lebih 

mengutamakan melakukan pelunasan atas hutang bank atau ke relasi sehingga 

menyebabkan terjadinya pengeluaran kas pendanaan. Arus kas dari aktivitas 

pendanaan tahun 2018 dan 2020 menunjukkan saldo positif, hal ini disebabkan 

karena pendapatan yang diterima lebih besar yang diperoleh dari surat berharga.  

4.2.2 Analisis Rasio Arus Kas  

 Analisis laporan arus kas menggunakan analisis rasio arus kas yaitu 

dengan cara membandingkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan 

sehingga dapat diketahui kondisi keuangan jika ditinjau dari arus kasnya. Berikut 

ini adalah hasil perhitungan dan analisis rasio arus kas PT.Pegadaian (Persero) 

cabang Makassar. Adapun rasio yang digunakan sebagai alat pengukuran atau 

penilaian terdiri dari: 

a. Arus Kas Operasi terhadap Kewajiban Lancar  

Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 

membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dari hasil membagi arus kas 

operasi dengan total kewajiban lancar.  

 

      Arus kas operasi terhada kewajiban lancar =  

Perusahaan yang memiliki rasio arus kas yang berada dibawah 1 berarti 

bahwa perusahaan tersebut tidak mampu untuk membayar kewajiban lancar hanya 

Kewajiban Lancar 

Jumlah Arus Kas Operasi 
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dengan menggunakan arus kas operasi saja, berarti perusahaan tersebut harus 

menggunakan arus kas dan aktivitas lain.  

1) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar tahun 2017 

 

Arus kas operasi terhadap  

kewajiban lancar  

 

Berdasarkan hasil perhitungsn di atas, manunjukkan nilai rasio arus kas 

operasi pada tahun 2017 sebesar 0,06% yang artinya setiap Rp 100 kewajiban 

lancar dijamin sebesar Rp 6 oleh arus kas operasi, nilai rasio tersebut 

menunjukkan jika rasio arus kas berada dibawah 1 (<1) yang artinya perusahaan  

tidak  mampu untuk membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas 

dari aktivitas lain.  

2) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar tahun 2018 

 

Arus kas operasi terhadap 

 kewajiban lancar   

 

Berdasarkan hasil perhitungsn di atas, manunjukkan nilai rasio arus kas 

operasi pada tahun 2018 sebesar 0,02% yang artinya setiap Rp 100 kewajiban 

lancar dijamin sebesar Rp 2 oleh arus kas operasi, nilai rasio tersebut 

menunjukkan jika rasio arus kas berada dibawah 1 (<1) yang artinya perusahaan 

= 
1.825.172 

29.069.832 

= 
31.421.649 

0,06 

 

 

= 

709.858 
= 0,02 
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tidak mampu untuk membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari 

aktivitas lain.  

3) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar tahun 2019 

 

Arus kas operasi terhadap 

kewajiban lancar  

 

Berdasarkan hasil perhitungsn di atas, manunjukkan nilai rasio arus kas operasi 

pada tahun 2019 sebesar 0,14% yang artinya setiap Rp 100 kewajiban lancar 

dijamin sebesar Rp 14 oleh arus kas operasi, nilai rasio tersebut menunjukkan jika 

rasio arus kas berada dibawah 1 (<1) yang artinya perusahaan tidak mampu untuk 

membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.  

4) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar tahun 2020 

Arus kas operasi terhadap 

 kewajiban lancar  

 

Berdasarkan hasil perhitungsn di atas, manunjukkan nilai rasio arus kas operasi 

pada tahun 2020 sebesar 0,05% yang artinya setiap Rp 100 kewajiban lancar 

dijamin sebesar Rp 5  oleh arus kas operasi, nilai rasio tersebut menunjukkan jika 

rasio arus kas berada dibawah 1 (<1) yang artinya perusahaan tidak mampu untuk 

membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.  

5) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar tahun 2021 

 

= 
40.412.851 

= 
44.035.081 

5.876.614 
= 

2.240.520 
0,05 

 

0,14 

= 
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Arus kas operasi terhadap 

 kewajiban lancar  

 

Berdasarkan hasil perhitungsn di atas, manunjukkan nilai rasio arus kas operasi 

pada tahun 2021 sebesar 0,25% yang artinya setiap Rp 100 kewajiban lancar 

dijamin sebesar Rp 25 oleh arus kas operasi, nilai rasio tersebut menunjukkan jika 

rasio arus kas berada dibawah 1 (<1) yang artinya perusahaan tidak mampu untuk 

membayar kewajiban lancar tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.  

 

b. Arus Kas Operasi terhadap Bunga 

arus kas operasi sebelum bunga dan pajak (Arus kas operasi+ Bunga+ Pajak) 

digunakan sebagai unsur pembilang dalam rumus diatas karena bunga dibayar dari 

arus kas operasi sebelum pengurangan pajak dilakukan. Rasio yang tinggi/besar  

(>1) menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan memiliki kemampuan yang 

baik untuk menutup biaya bunga, sehingga kemungkinkan perusahaan untuk tidak 

mampu membayar bunga menjadi sangat kecil.  

 

Rasio arus kas operasi terhadap Bunga=  

 

 

 

= 
36.773.774 

Arus Kas Operasi+Bunga+Pajak 

Bunga 

9.384.657 
= 0,25 



44 
 

 

1) Arus Kas Operasi terhadap Bunga tahun 2017 

 

Rasio arus kas operasi  

    terhadap Bunga  

   

Berdasarkan perhitungsn diatas, menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi terhaadap bunga berada diatas 1 (>1) yaitu sebesar 2,08 yang berarti 2 kali 

kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya bunga. 

2) Arus Kas Operasi terhadap Bunga tahun 2018 

 

Rasio arus kas operasi  

    terhadap Bunga  

 

Berdasarkan perhitungsn diatas, menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi terhaadap bunga berada diatas 1 (>1) yaitu sebesar 1,70 yang berarti 1 kali 

kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya bunga. 

3) Arus Kas Operasi terhadap Bunga tahun 2019 

Rasio arus kas operasi  

terhadap Bunga  

           

2.524.171 

1.825.172 + 2.524.171 + 903.915 

 

= 

2.251.619 
= 

709.858 + 2.251.619 + 887.691 

2.647.739 
= 

5.876.614 + 2.647.739 + 1.122.914  

=  2,08 

=  1,70 

=  3,64 
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Berdasarkan perhitungsn diatas, menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi terhaadap bunga berada diatas 1 (>1) yaitu sebesar 3,64 yang berarti 3 kali 

kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya bunga. 

4) Arus Kas Operasi terhadap Bunga tahun 2020 

Rasio arus kas operasi  

terhadap Bunga  

   

Berdasarkan perhitungsn diatas, menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi terhaadap bunga berada diatas 1 (>1) yaitu sebesar 2,01 yang berarti 2 kali 

kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya bunga. 

5) Arus Kas Operasi terhadap Bunga tahun 2021 

Rasio arus kas operasi  

terhadap Bunga  

           

Berdasarkan perhitungsn diatas, menunjukkan bahwa rasio arus kas 

operasi terhaadap bunga berada diatas 1 (>1) yaitu sebesar 5,61 yang berarti 5 kali 

kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya bunga. 

c. Rasio Arus Kas terhadap Total Utang 

Rasio arus kas operasi terhadap total hutang menunjukkan kemampuan arus 

kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik kewajiban 

lancar maupun kewajiban jangka panajng. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi 

3.047.966 
= 

2.240.520 + 3.047.966 + 846.977  

2.211.950 
= 

9.384.657 + 2.211.950 + 822.356 

=   2,01 

=  5,61 
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antara arus kas koperasi dengan total hutang. Semakin besar nilai rasio ini, maka 

perusahaan dikatakan semakin baik.  

 

Rasio arus  kas terhadap total utang =  

 

1) Rasio Arus Kas Terhadp Total Utang tahun 2017 

 

Rasio arus  kas  

terhadap total utang   

 

berdasarkan perhitungan diatas, menunjukkan bahwa pada tahun 2017 rasio 

total utang menunjukkan rasio sebesar 0.05. hal tersebut menunjukkan bahwa total 

utang koperasi dijamin oleh arus kas operasi bersih sebesar 5,9%. 

2) Rasio Arus Kas Terhadp Total Utang tahun 2018 

 

Rasio arus  kas  

terhadap total utang   

 

berdasarkan perhitungan diatas, menunjukkan bahwa pada tahun 2018 rasio 

total utang menunjukkan rasio sebesar 0,02. hal tersebut menunjukkan bahwa total 

utang operasi dijamin oleh arus kas operasi bersih sebesar 2%. 

Arus Kas Operasi 

Total Utang  

1.825.172  

30.476.832  
= = 

 

0,05 

709.858  

32.674.699  
= = 

 

0,02 
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3) Rasio Arus Kas Terhadp Total Utang tahun 2019 

 

Rasio arus  kas  

terhadap total utang   

 

Berdasarkan perhitungan diatas, menunjukkan bahwa pada tahun 2019 rasio 

total utang menunjukkan rasio sebesar 0,13. hal tersebut menunjukkan bahwa total 

utang koperasi dijamin oleh arus kas operasi bersih sebesar 13%. 

4) Rasio Arus Kas Terhadp Total Utang tahun 2020 

 

Rasio arus  kas  

terhadap total utang   

 

berdasarkan perhitungan diatas, menunjukkan bahwa pada tahun 2020 

rasio total utang menunjukkan rasio sebesar 0,04. hal tersebut menunjukkan 

bahwa total utang koperasi dijamin oleh arus kas operasi bersih sebesar 4% 

5) Rasio Arus Kas Terhadp Total Utang tahun 2021 

 

Rasio arus  kas  

terhadap total utang   

 

5.876.614  

42.263.867  
= = 

 

0,13 

2.240.520  

46.865.344  
= = 

 

0,04 

9.384.657  

39.516.937  
= = 

 

0,23 
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Berdasarkan perhitungan diatas, menunjukkan bahwa pada tahun 2021 rasio 

total utang menunjukkan rasio sebesar 0,23. hal tersebut menunjukkan bahwa total 

utang koperasi dijamin oleh arus kas operasi bersih sebesar 23% 

d. Rasio Arus Kas Operasi terhdapa Pengeluaran Modal  

Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas 

perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal (pembelian tambahan aset tetap, 

melakukan investasi, ataupun akuisisi). Rasio yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan harus mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman dan 

kreditor ataupun tambahan dana dari investor) untuk membiayai ekspansi atau 

perluasan usahanya.   

      Rasio arus kas terhadap Pengeluaran Modal  =  

 

1) Rasio Arus Kas terhadap Pengeluaran Modal tahun 2017 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Pengeluaran Modal   

  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka menunjukkan bahwa pada tahun 

2017 rasio pengeluaran modal sebesar 3,20. Hal terbsebut berarti pengeluaran 

modal dapat biayai oleh arus kas operasi sebesar 32% 

2) Rasio Arus Kas terhadap Pengeluaran Modal tahun 2018 

Arus Kas Operasi 

Pengeluaran Modal 

1.825.172 

569.205 
= = 3,2 0 



49 
 

 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Pengeluaran Modal   

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka menunjukkan bahwa pada tahun 

2018 rasio pengeluaran modal sebesar 2,039. Hal terbsebut berarti pengeluaran 

modal dapat biayai oleh arus kas operasi sebesar 203% 

3) Rasio Arus Kas terhadap Pengeluaran Modal tahun 2019 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Pengeluaran Modal   

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka menunjukkan bahwa pada tahun 

2019 rasio pengeluaran modal sebesar 11,037. Hal terbsebut berarti pengeluaran 

modal dapat biayai oleh arus kas operasi sebesar 1.103% 

4) Rasio Arus Kas terhadap Pengeluaran Modal tahun 2020 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Pengeluaran Modal   

 

709.858 

348.139 
= = 2,03 

5.876.614 

532.445 
= = 11,03 

2.240.520 

934.954 
= = 2,39 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka menunjukkan bahwa pada tahun 

2020 rasio pengeluaran modal sebesar 2,39. Hal terbsebut berarti pengeluaran 

modal dapat biayai oleh arus kas operasi sebesar 239% 

5) Rasio Arus Kas terhadap Pengeluaran Modal tahun 2021 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Pengeluaran Modal   

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka menunjukkan bahwa pada tahun 

2021 rasio pengeluaran modal sebesar 9,18. Hal terbsebut berarti pengeluaran 

modal dapat biayai oleh arus kas operasi sebesar  918% 

e. Rasio Arus Kas terhadap Laba Bersih  

Pada umumnya rasio arus kas terhadap laba bersih memiliki nilai diatas 1 

karena adanya non cash expenses (beban-beban yang tidak memerlukan 

pengeluaran kas), seperti beban penyusutan, beban amortisasi, dan beban piutang 

tak tertagih yang sifatnya mengurangi laba bersih namun tidak berdampak 

terhadap arus kas operasi. semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan semakinbaik, meskipun dengan jumlah laba bersih yang 

kecil sebagai akibat besarnya beban non kas.  

 

  Rasio arus kas terhadap Laba bersih =  

 

9.384.657 

1.022.096 
= = 9,18 

Arus Kas Operasi 

Laba Bersih 
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1) Rasio Arus Kas terhadap Laba Bersih tahun 2017 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Laba Bersih  

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka pada tahun 2017 rasio laba 

bersih sebesar 0,72. Hal tersebut berarti jumlah laba bersih yang kecil karena 

berada dibawah 1 (<1). 

2) Rasio Arus Kas terhadap Laba Bersih tahun 2018 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Laba Bersih  

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka pada tahun 2018 rasio laba 

bersih sebesar 0,25. Hal tersebut berarti jumlah laba bersih yang kecil karena 

berada dibawah 1 (<1). 

3) Rasio Arus Kas terhadap Laba Bersih tahun 2019 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Laba Bersih  

 

1.825.172 

2.513.538 
= = 0,72 

709.858 

2.775.481 
= = 0,25 

5.876.614 

3.108.078 
= = 1,89 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka pada tahun 2019 rasio laba 

bersih sebesar 1,89. Hal tersebut berarti jumlah laba bersih yang besar karena 

berada diatas 1 (>1). 

 

4) Rasio Arus Kas terhadap Laba Bersih tahun 2020 

      Rasio arus kas terhadap  

Laba Bersih  

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka pada tahun 2020 rasio laba 

bersih sebesar 1,10. Hal tersebut berarti jumlah laba bersih yang kecil karena 

berada diatas 1 (>1). 

5) Rasio Arus Kas terhadap Laba Bersih tahun 2021 

 

      Rasio arus kas terhadap  

Laba Bersih  

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka pada tahun 2021 rasio laba 

bersih sebesar 3,86. Hal tersebut berarti jumlah laba bersih yang kecil karena 

berada diatas 1 (>1). 

 

 

2.240.520 

2.022.447 

= = 1,10 

9.384.657 

2.427.310 

= = 3,86 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian   

4.3.1 Analisis Arus Kas 

Berikut ini adalah data arus kas dan perubahan dalam bentuk presentase dari 

PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar periode 2017-2021 yang terdiri dari 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, beserta jumlah arus kas bersih 

keseluruhan untuk periode yang ada dalam pembahasan ini. 

Tabel 4.2. Arus Kas dan Perubahan dalam bentuk persen (%)  

PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar 

Tahun 2017-2018 

Keterangan 

Saldo (Rp) 

Perubahan 

Dalam bentuk 

% 

2017 2018 2018 

Arus Kas 

Operasi 

1.825.172 (709.858) 
(61,10%) 

Arus Kas  

Investasi 

(569.172) (348.139) (38,83%) 

Arus Kas 

Pendanaan 

(1.206.627) 980.867 (18,71%) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2, jumlah arus kas dari aktivitas operasi pada 

tahun 2017 menunjukkan nilai yang positif   yaitu Rp. 1.825.172, angka ini berarti 

pengeluaran kas lebih kecil daripada penerimaan kas dari aktivitas perusahaan. 

Arus kas dari kegiatan investasi menunjukkan nilai yg negatif yaitu Rp. 569.172 
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karena perusahaan membeli aktiva dimana nilai aktiva yang dibeli lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai penerimaan kas dari aktivitas investasi yg lain. 

Sedangkan untuk arus kas dari kegiatan pendanaan menunjukkan nilai yang 

negatif yaitu Rp. 1.206.627, karena jumlah pengeluaran kas untuk pendanaan 

lebih besar jika dibandingkan dengan jumlah penerimaan kas dari kegiatan 

pendanaan.  

 Pada tahun 2018, jumlah arus kas operasi menunjukkan nilai yang negatif 

yaitu Rp.709.858 mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar 61,10% 

dari tahun sebelumnya atau sebesar Rp. 1.115.314 yang disebabkan oleh jumlah 

pengeluaran kas lebih besar dibanding dengan tahun sebelumnya. Arus kas dari 

kegiatan investasi menujukkan nilai yang negatif yaitu Rp.348.139 yang 

mengalami penuruan sebesar 38,83% dari tahun sebelumnya atau sebesar 

Rp.221.066 disebabkan oleh pembeliah aset yang lebih rendah dibanding dengan 

tahun sebelumnya. Sedangkan untuk arus kas dari kegiatan pendanaan 

menunjukkan nilai yang positif yaitu Rp. 980.867 mengalami kenaikan sebesar 

18,71% atau senilai Rp.225.760 dari tahun sebelumnya yang disebabkan adanya 

peningkatan pendapatan pendapatan dari surat berharga yang diterbitkan.  
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Tabel 4.3. Arus Kas dan Perubahan dalam bentuk persen (%)  

PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar 

Tahun 2018-2019 

Keterangan 

Saldo (Rp) 
Perubahan 

Dalam bentuk 

% 

2018 2019 2018 

Arus Kas 

Operasi 

(709.858) (5.876.614) 
727,8% 

Arus Kas  

Investasi 

(348.139) (532.445) 52,94% 

Arus Kas 

Pendanaan 

980.867 6.649.323 577,8% 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3, jumlah arus kas dari aktivitas operasi pada 

tahun 2019 menunjukkan nilai yang negatif  yaitu Rp. 5.876.614, angka ini berarti 

perusahaan mengalami penurunan yang signifikan sebesar 727,8% atau senilai 

Rp. 5.166.756  yang disebabkan karena adanya peningkatan pembayaran arus kas 

dari aktivitas operasional perusahaan. Arus kas dari kegiatan investasi 

menunjukkan nilai yg negatif yaitu Rp. 532.445 mengalami penurunan sebear 

52,94% atau senilai Rp. 184.306  karena perusahaan melakukan pembelian  aktiva 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sedangkan untuk 

arus kas dari kegiatan pendanaan menunjukkan nilai yang positif yaitu Rp. 

6.649.323 mengalami kenaikan yang cukup signfikan yaitu 577,8% atau senilai 

Rp. 5.668.456, karena jumlah pengeluaran kas seperti pembayaran angsuran 

pinjaman Bank dan pelunaan obligasi lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya 
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sehinga pengeluaran arus kas lebih kecil dibanding jumlah penerimaan kas dari 

kegiatan pendanaan.  

Tabel 4.4. Arus Kas dan Perubahan dalam bentuk persen (%)  

PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar 

Tahun 2019-2020 

Keterangan 

Saldo (Rp) 

Perubahan 

Dalam bentuk 

% 

2019 2020 2018 

Arus Kas 

Operasi 

(5.876.614) (2.240.520) 
(61,87%) 

Arus Kas  

Investasi 

(532.445) (934.954) (75,59%) 

Arus Kas 

Pendanaan 

6.649.323 3.023.220 54,53% 

 

 Berdasarkan data pada tabel 4.4, jumlah arus kas dari aktivitas operasi 

pada tahun 2020 menunjukkan nilai yang negatif yaitu Rp. 2.240.520 yang berarti 

perusahaan mengalami penurunan sebesar 61,87% atau senilai Rp.3.636.094 dari 

tahun sebelumnya hal ini disebbakan karena pengeluaran pada tahun 2020 lebih 

besar dibanding tahun sebelumnya terutama pada penyaluran pinjaman. 

Berdasarkan hasil perhitungan arus kas investasi dimana pada tahun 2020 

mengalami peningkatan sebesar 75,59% dari tahun sebelumnya, atau senilai 

Rp.402.509. Peningkatan terjadi karena penerimaan kas dari penjualan aset tetap 

pada tahun 2020 mengalami peningkatan. Kemudian berdaarkan perhitungan arus 
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kas pendanaan pad atahun 2020 mengalami penurunan sebesar 54,53% dari tahun 

sebelumnya atau senilai Rp.3.626.103. penurunan ini terjadi karena pembayaran 

pinjaman Bank yang meningkat pada tahun 2020.  

Tabel 4.5. Arus Kas dan Perubahan dalam bentuk persen (%)  

PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar 

Tahun 2020-2021 

Keterangan 

Saldo (Rp) 

Perubahan 

Dalam bentuk 

% 

2020 2021 2021 

Arus Kas 

Operasi 

(2.240.520) 9.384.657 
(318,8%) 

Arus Kas  

Investasi 

(934.954) (1.022.096) 9,32% 

Arus Kas 

Pendanaan 

3.023.220 (8.396.826) (177,7%) 

Berdasarkan tabel 4.5, jumlah arus kas operasi pada tahun 2021 

mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 318,8%  dari tahun 

sebelumnya atau senilai Rp.7.144.137. Hal ini disebabkan karena jumlah 

pendapatan lebih besar terutama pendapatan dari pelunasan pinjaman yang 

diberikan dibanding dengan pengeluaran arus kas operasi. kemudia untuk arus kas 

dari kegiatan investasi juga mengalami kenaikan pada tahun 2021 yaitu sebesar 

9,32% atau senilai Rp.87.142. hal ini disebabkan dari kegiatan pembelian aset 

tetap yang dilakukan oleh perusahaan lebih besar dibanding tahun sebelumnya. 

Untuk arus kas dari kegiatan operasi juga mengalami kenaikan yang signifikan 
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yaitu sebesar 177,7% atau senilai Rp. 5.373.606 dari tahun sebelumnya. Hal ini 

disebabkan karena meningkatnya perolehan pinjaman Bank yang diperoleh pada 

arus kas aktivitas pendanaan.  

4.3.2 Analisis Rasio Arus Kas 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas  

PT.Pegadaian (Persero) Cabang Makassar  

Tahun 2017-2021 

Rasio 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

AKO 

terhada 

kewajiban 

lancar 

0,06% 0,02% 0,14% 0,05% 0,25% 

AKO 

terhadap 

Bunga    

2,08% 1,70% 3,64% 2,01% 5,61% 

AKO 

terhadap 

total utang 

0,05% 0,02% 0,13% 0,04% 0,23% 

AKO 

terhadap 

Pengeluaran 

Modal 

3,20 kali 2,03 kali 11,03 kali 2,39 kali 9,18 kali 

AKO 

terhadap 

Laba bersih 

0,72% 0,25% 1,89% 1,10% 3,86% 

Sumber: Perhitungan dalam Pembahasan (2022) 

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui rasio arus kas terhadapa kewajiban 

lancar  dari tahun 2017 sampai tahun 2021 menunjukkan rasio yang kurang dari 1 
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sehingga perusahaan kemungkinan tidak mampu membayar kewajiban lancarnya 

melalui kas operasi saja. 

Rasio arus kas terhadap bunga selama 5 tahun berturut-turut (2017-2021), 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. dimana jumlah rasio mengalami 

kenaikan pada tahun 2019 dan 2021. Kenaikan yang signifikan terjadi pada tahun 

2021, dimana besarnya jumlah rasio ini memnandakan bahwa kemampuan arus 

kas operasi dalam menutup biaya bunga perusahaan mengalami peningkatan.  

Rasio terhadap total utang pada tahun 2017 sebesar 0,059 yang artinya 

total hutang dijamin oleh arus kas bersih adalah 5,9%, sedangkan tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 0,021 yang artinya arus kas operasi mampu 

menjamin total hutang sebesar 2,1%. pada tahun 2019 rasio total hutang adalah 

0,139 mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari tahun sebelumnya karena 

arus kas tersebut tinggi sehingga arus kas operasi mampu menjamin total hutang 

sebesar 13,9%. Pada tahun 2020 rasio total hutang sebesar 0,047 mengalami 

penuruan dari tahun sebelumnya sehingga arus kas operasi hanya mampu 

menjamin total hutang sebesar 4,7%. Pada tahun 2021 rasio total hutang sebesar 

0,237 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yang berarti arus kas operasi 

mampu menjamin total hutang sebesar 23,7%. 

Rasio arus kas terhadap pengeluaran modal selama 5 tahun yaitu (2017-

2021) menunjukkan rasio yang rendah sehingga ada kemungkinan perusahaan 

mengalami kesulitan dalam membiaya pengeluaran modalnya melalui arus kas 

operasi saja. akan tetapi, pada tahun 2019 dan 2021, nilai arus kas operasi 
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meningkat sehingga rasio penegluaran modal pada tahun tersebut juga meningkat. 

Dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu mebiayai pengeluaran modal 

perusahaannya kaeran rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi 

bagi arus kas operasi untuk membiayai pegeluaran modal.  

Rasio arus kas terhadap laba bersih selama 5 tahun berturut-turut (2017-

2021) cenderung berfluktuatif dan mengalamai peningkatan nilai rasio dari tahun 

ke tahun yang disebabkan karena meningkatnya nilai laba bersih dan nilai 

pengeluaran modal serta hutang jangka panjang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulam 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dlakukan oleh penulis 

mengenai analisis rasio arus kas pada PT.Pegadaian (Persero) cabang Makassar 

selama 5 (lima) tahun yaitu tahun 2017 sampai dengan 2021, maka penulis 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisa arus kas periode tahun 2017-2021 dengan menggunakan rasio 

arus kas operasi menunjukkan rasio yang rendah dimana tidak ada yang 

melebihi dari 1 sehingga disimpulkan bahwa kemungkinan PT.Pegadaian 

tidak mampu membayar kewajiban lancaarnya melalui arus kas dari aktivitas 

operasi saja 

2. Kemampuan arus kas operasi dalam menutup biaya bunga perusahaan periode 

tahun 2017-2021 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan setiap tahunnya 

kecuali pada tahum 2018, pada tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Meskipun demikian, kemampuan arus kas operasi dalam 

menutup biaya bunga perusahaan mengalami peningkatan khususnya pada 

tahun 2021 dan itu berarti perusahaan mampu menutup biaya biaya bunga 

perusahaan dengan arus kas operasi perusahaannya.  

3. Perusahaan memiliki kemampuan yang rendah dalam membayar total 

hutangnya melalui arus kas operasi bersih perusahaan, sehingga perusahaan 

harus menggunakan arus kas dari aktivitas lain untuk menutupi total hutang. 
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4. Rasio pengeluaran modal untuk tahun 2017-2021 menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membiayai penegluaran modalnya dari arus kas operasi 

cenderumg berfluktuatif dari tahun ke tahun, namu terjadi penurunan pada 

tahun 2020 sehingga diperlukan alternatif pembayaran dari sumber lainnya.  

5. Rasio terhadap laba bersih untuk tahun 2017-2021 terus mengalami 

penurunan setiap tahunnya.  

Dari semua kesimpulan diatas dapat dilihat bahwa kondisi PT.Pegadaian 

(Persero) cabang Makassar khususnya dari analisis arus kas periode tahun 2017-

2021 adalah kurang baik. hal ini bisa dilihat dari nilai rasio yang dihasilkan dari 

masing-masing rasio arus kas. dari tahun 2017-2021 rata-rata rasio yang 

dihasilkan cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya.  

5.1 Saran  

Sebaiknya perusahaan melakukan perbaikan pada sistem perputaran 

kasnya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Biaya operasional perusahaan 

sebisa mungkin harus dioptimalkan dalam menghindari timbulnya kekurangan kas 

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Aktivitas investasi 

memang berdampak negatif terhadap perusahaan dimasa akan datang, tetapi 

pengeluaran untuk investasi yang berlebihan dapat menyebabkan kas perusahaan 

liquid. Perusahaan harus mengkaji hal-hal apa saja yang menyebabkan penurunan 

arus kas aktivitas operasi bersih, serta melakukan analisa terhadap hutang-

hutangnya.  
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